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PERENCANAAN DINDING GESER BERDASARKAN TATA CARA SNI 03-2847-2002 PADA
GEDUNG FMIPA UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Mandra Tri Asoma

Mahasiswa Program Studi S1 Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya
Email: mandra3asoma@gmail.com

Abstrak

Seiring berkembangnya pembangunan gedung tinggi yang sering terjadi di kota-kota besar di
Indonesia, maka mendesain bangunan gedung bertingkat sangat penting memperhatikan elemen
struktur yang menopang keseluruhan bangunan. Indonesia juga termasuk ke dalam wilayah yang
memiliki intensitas gempa tektonik yang sangat tinggi. Pada saat terjadi gempa bumi bangunan
mengalami gerakan vertikal dan gerakan horizontal. Salah satu metode yang digunakan dalam
perencanaan struktur tahan gempa adalah dengan menambahkan dinding geser (Shear wall).

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan perilaku struktur bangunan tanpa dinding geser
dan dengan dinding geser (shear wall) gedung laboratorium terpadu Fakultas Matematika Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Surabaya terhadap batas layan dan batas ultimate berdasarkan
Tata Cara SNI 03-2847-2002. Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Software ETABS 2015
v15.0.0.1221. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah pada bangunan dengan adanya dinding
geser sangat meminimalisir pergerakan geser bangunan yang di akibatkan oleh gaya gempa,
sedangkan pada bangunan tanpa adanya dinding geser sangat tinggi pergerakan bangunan akibat
gaya gempa (horizontal) sehingga rawan terhadap kerusakan structural.

Kata Kunci : Dinding Geser, Batas Layan, Batas Ultimate.

Abstract

Along with the development of the construction of tall buildings that often occurs in big cities
in Indonesia, then design a multi-story building are very important pay attention to elements of the
structure that support the entire building. Indonesia is also included in the area that has a tectonic
earthquake intensity is very high. In the event of an earthquake the building experienced a vertical
movement and horizontal movement. One of the methods used in the planning of earthquake
resistant structures is by adding Shear wall.

The purpose of this research is to compare the behavior of building structures without shear
wall and with shear wall on integrated laboratory building of Mathematics and Natural Sciences
Faculty of the State University of Surabaya against the span length limit and ultimate limit based on
procedures for SNI 03-2847-2002. In this research done by using ETABS Software 2015 v15.0.0.1221.
The results obtained from this research is on the building with the shear walls very minimize sliding
movement of buildings caused by the force of the earthquake, while in the building without shear
wall building has very high buildings movement due to seismic forces (horizontal) so vulnerable to
structural damage.

Key Word : Shear Wall, Span Length Limit, Ultimate Limit.
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PENDAHULUAN

Pada saat sekarang ini, pembangunan bangunan-
bangunan tinggi seperti apartemen, mall, sekolah,
dll semakin sering terjadi di kota-kota besar di
Indonesia. Dalam mendesain bangunan gedung
bertingkat sangat penting memperhatikan elemen
struktur yang menopang keseluruhan bangunan.
Struktur bangunan bertingkat rawan terhadap gaya
lateral, terutama akibat gaya yang ditimbulkan
gempa. Indonesia juga termasuk ke dalam wilayah
yang memiliki intensitas gempa tektonik yang
sangat tinggi. Indonesia berada di daerah rawan
gempa karena tiga jalur gempa yang ada di dunia
dua diantaranya bertemu di Indonesia. Pada saat
terjadi gempa bumi bangunan mengalami gerakan
vertikal dan gerakan horizontal. Salah satu metode
yang digunakan dalam perencanaan struktur tahan
gempa adalah dinding geser (Shear wall).

Dinding Geser (Shear wall) merupakan dinding
yang dirancang untuk menahan gaya lateral akibat
gempa bumi. Gaya lateral adalah gaya pada
bangunan yang bersifat horizontal dengan arah
yang tidak menentu, seperti angin dan gempa bumi.
Banyak bangunan yang menggunakan dinding
geser untuk bangunan yang lebih aman dan stabil.
Dinding geser dengan lebar yang besar akan
menghasilkan daya tahan lentur dan geser yang
sangat tinggi. Dinding geser yang efektif adalah baik
kaku dan kuat. Dalam struktur bertingkat, dinding
geser sangat penting karena selain untuk mencegah
kegagalan dinding eksterior juga mendukung
beberapa lantai gedung.

Pada Gedung Laboratorium Terpadu FMIPA
Universitas Negeri Surabaya ini dibangun dengan
panjang 37,5 m dan lebarnya 33 m dengan luas
bangunan 1237,5 m2, yang terdiri dari 4 lantai yang
merupakan gabungan dari 2 gedung utama dan
akan direncanakan ulang menjadi 8 lantai. Hal ini
sangat mempengaruhi gaya eksentrisitas bangunan
gedung tersebut, Sehingga penulis tertarik untuk
melakukan Perencanaan Dinding Geser Berdasarkan
Tata SNI  03-2847-2002 Pada
Laboratorium Terpadu FMIPA Universitas Negeri

Cara Gedung
Surabaya.

Berdasarkan uraian latar diatas maka permasalahan
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana
pengaruh pergerakan bangunan tanpa dinding geser

pada Gedung Laboratorium Terpadu FMIPA
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Universitas Negeri Surabaya 8 lantai terhadap batas
layan dan batas ultimate berdasarkan Tata Cara SNI
03-2847-2002 ?; (2) Bagaimana pengaruh pergerakan
bangunan dengan dinding geser (Shear wall) pada
Gedung Laboratorium Terpadu FMIPA Universitas
Negeri Surabaya 8 lantai terhadap batas layan dan
batas ultimate berdasarkan Tata Cara SNI 03-2847-
2002 ?

Tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini, dengan
berdasarkan rumusan masalah di atas adalah sebagai
berikut: (1) Untuk memperoleh pemahaman tentang
perbandingan perilaku struktur bangunan tanpa
dinding geser dan dengan dinding geser (shear wall)
gedung FMIPA Universitas Negeri Surabaya akibat
beban gempa berdasarkan Tata Cara SNI 03-2847-
2002; (2) Agar dapat mempelajari cara menganalisa
struktur bangunan tanpa dinding geser dan dengan
wall) gedung FMIPA
Universitas Negeri Surabaya terhadap batas layan
dan batas ultimate berdasarkan Tata Cara SNI 03-
2847-2002.

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini antara
lain: (1) Memberikan wawasan tentang Perencanaan
Struktur
menggunakan dinding geser;

dinding geser (shear

bangunan  tahan gempa dengan
(2) Memberikan
referensi yang dapat digunakan untuk acuan dalam
penelitian yang lebih lanjut; (3) Memberikan suatu
terobosan baru pada bidang proyek pembangunan
khususnya gedung bertingkat dengan tahan gempa.

Dalam melakukan penelitian ini tentu ada batasan-
batasan sehingga penelitian dapat terfokus, batasan-
(1)  Tidak

terhadap  struktur

batasan tersebut antara lain:

memperhitungkan  ulang
bawah;(2)Perhitungan gempa menggunakan analisis
statis ekuivalen; (3) Standar Perencanaan Ketahanan
Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung (SNI
1726-2002). Rasio perbandingan tinggi bangunan
terhadap lebar bangunan adalah 2:1; (4) Tata Cara
Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan
Gedung (SNI 03-2847-2002); (5) Tidak menghitung
Keefisiensi biaya terhadap adanya dinding geser; (6)
Hanya menghitung bangunan C6.1.

METODE PENELITIAN
Gambaran Umum

Lokasi penelitian berada di wilayah Universitas
Negeri Surabaya, yang lebih tepatnya pada gedung
FMIPA. Gedung yang akan di rencanakan kembali
berfungsi sebagai laboratorium terpadu ini memiliki



Rekayasa Teknik Sipil Vol 03 Nomor 03/rekat/16(2016), 236 - 241

luas 4000m? dengan memiliki 8 lantai. Pada
pembangunan di Gedung Laboratorium Terpadu
FMIPA ini tidak disertai oleh dinding geser (Shear
wall).
digunakan kerangka konsep agar mempermudah

Dalam mempermudah proses penelitian

pengerjaan, untuk kerangka konsep sebagai berikut:
Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1

Perencanaan Gambar

dan Spesifikasi Desain.
Penentuan:
— fec

l

Pembebanan Berdasarkan

Jenis Portal
— Beban Mati
— Beban Hidup
— Beban Gempa

l

Pemodelan SATP 2000 Versi 15
— Portal
— Tumpuan

1

| Desain Analisis |

Tanpa dinding ’ Dinding geser |
geser .
2 v
Input data: Input data:
— Material — Material
— Section — Section
— Beban — Beban
v ¥
| Etab 3D | | Etab 3D |
v v
Output data: Output data:
— Ag, A — As, Am
— Mu, Pu, Vu — Mu, Pu, Vu

l‘_‘—l
’ Pembahasan |

v

| Kesimpulan |

_SELESAI _

Gambar 1.1 Diagram alir penelitian

Metode Pengumpulan Data

1. Pengambilan data yang sudah ada
Pengumpulan data-data primer yang sudah ada

berkaitan

pembangunan gedung Laboratorium Terpadu F-

dari  perusahaan  yang dengan

MIPA Universitas Negeri Surabaya berupa gambar-
pembangunan

gambar pekerjaan proyek
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diantaranya yaitu Gambar Arsitektur dan Gambar
Struktur.
2. Studi Literatur

Kajian ini diambil dari publikasi hasil penelitian
para pakar teknik sipil, peraturan peraturan yang
berlaku, dan buku buku pelgjaran teknik sipil
terutama yang berhubungan dengan tema proyek

.

Lingkup Penelitian

Studi ini dilakukan di sepanjang ruas jalan
semarang, sebagai objek penelitiannya. Objek vang
diambil merupakan desain pembangunan Gedung
Laboratorium Terpadu FMIPA.

Sumber data dan data penelitian.
Data yang digunakan dalam studi ini beragam,

denah gedung
eksisting, data gambar struktur dari gedung dan
perhitungan Etabs.

antara lain meliputi | dimensi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Perencanaan
Pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai

berikut:
Data-Data Bangunan :

Jenis bangunan = Laboratorium
Lebar bangunan = 33 meter
Panjang bangunan = 37,5 meter
Tinggi tiap lantai = 4 meter
Jumlah Lantai = 8 lantai
Tinggi bangunan = 32 meter
Mutu beton (f'c) =25 MPa

Mutu baja ulir (fy) =320 MPa
Mutu baja polos (fy) =240 MPa

Perencanaan Dimensi Balok
Pada bangunan gedung FMIPA Universitas
Negeri Surabaya memiliki balok dengan dengan tipe
dan dimensi seperti berikut:
Tabel 4.1. Dimensi Balok

Panjang DimensiBalok

balok h b
(L) (cm) (cm) (cm)

L1 (B1) 1100 90 60
L2 (B2) 800 70 50
L3 (B3) 600 60 40
L4 (B4) 300 40 30
L5 (B5) 400 30 20
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Perencanaan Dimensi Kolom
Pada bangunan gedung FMIPA Universitas
Negeri Surabaya memiliki kolom dengan dengan
tipe dan dimensi seperti berikut:
Tabel 4.2. Dimensi kolom

Perhitungan percepatan gempa (V)

V= C.LWt
R
0,508.1.583822,5 _
= RIS - 530649 K

Distribusi gaya geser gempa (F)
Distribusi gayva geser gempa dapat dilihat pada

- - table di bawah ini.
Kl Tinggi Dimensi Kolom Tabel 4.3. Distribusi Gaya Gempa
M (H) (em) L b F=3/53"

(cm) (cm) Lantai | Berat | Tinggi | Wi'Zi v 30% £

2 850_770' 4 3403082 18467.2 55:10'

(K1) 1100 80 50 - 8 6388372 | 34667.1 | 10400

(KZ) 800 40 40 4 798_546' 12 9582558 52000.7 15600

5 798]:546' 16 12776744 69334.3 20800

Data perencanaan 6 | 7894 1 90 | 15970930 | s6667.8 | 26000

?e::i pillat lantai - 15 s 7 798;546' 24 19165116 104001 31200

e at ata = cm —
Dimenii kolonf _ K1 (80/50), K2 (40/40) 8 { 28 22359302 | 121335 | 36400
Dimensi balok = B1 (90/60), B2 (70/50), B3 (AT L SIS | 52 L s | TS | AP
(60/40), B4(40/30), B5 total 0
(30/20)
Perhitungan Gempa Kontrol Drift Story
Tahapan Perhitungan gempa dapat dijabarkan Drift Story atau biasa disebut simpangan antar
sebagai berikut lantai. Sistem penahan gaya seismik pada penelitian
Perhitungan Periode alami Struktur (T) ini adalah sistem rangka pemikul momen khusus.

T = Ct*h0,75 Grafik dibawah ini adalah simpangan antar lantai
T=0,0731 * 320,75 tanpa menggunakan dinding geser pada analisa
T= 0,983512 Space Frame. Berikut dapat dilihat tabel xssdan grafik

Faktor Respon Gempa Rencana(C)
Faktor respon gempa ditentukan melalui
tabel SNI 03-1726-2002 :

Wilayah Gempa 12

Jenis Tanah : lunak

T : 0,983Detik
C -0,508

Wilayah Gempa 2

0.50
T

[« (Tanah lunak)

0.23

'
0381 17 C = (Tanah sedang)

TDJO

0.20

C 0.115 (Tanah keras)

0

0.15
0.12

0.50.6 1.0 2.0 3.0

T—>
Gambar 4.1. Spektrum Gempa
Wilayah 2 (SNI 1726-2002:22)

dibawah ini:
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Batas Layan Gempa X

Lantai D(isr:iienrg Syarat Batas Layan Eksisting

1 0 0 0

2 1,7 21,818182 9,5

3 3,8 21,818182 15,1

4 5,2 21,818182 15,2

5 5,8 21,818182 14,1

6 6,1 21,818182 12,3

7 6 21,818182 9,8

8 5,7 21,818182 7,1

9 53 21,818182 4,1
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Grafik 4.1. Grafik Batas Layan Gempa X

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Batas Layan Gempa Y

Lantai Dinding Geser Batas Layan Eksisting
1 0 0 0
2 11,4 21,818182 12,2
3 19,7 21,818182 21
4 20,6 21,818182 21,8
5 19,1 21,818182 20,5
6 16,6 21,818182 17,9
7 13,1 21,818182 14,4
8 9,2 21,818182 10,2
Atap 54 21,818182 6,2
10 BATAS LAYAN GEMPA Y
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Gambar 4.2. Grafik Batas Layan Gempa Y

Dari hasil dari grafik batas layan dapat dihitung
batas ultimate dari Gempa X dan Gempa Y, dapat
dilihat pada Tabel dan grafik di bawah ini:

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Batas Ultimate
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GempaX
Lantai | Dinding Geser | Batas Ultimate | Eksisting
1 0 0 0
2 6,545 80 36,575
3 14,63 80 58,135
4 20,02 80 58,52
5 22,33 80 54,285
6 23,485 80 47,355
7 23,1 80 37,73
8 21,945 80 27,335
Atap 20,4 80 15,785
Batas Ultimate
10— GempaX
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= ng
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Batas
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rs ate
o |
0 50 100

NILAI GERAK (mm)

Grafik 4.3. Grafik Batas Ultimate Gempa X

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Batas Ultimate

Gempa
Lantai | Dinding Geser | Batas Ultimate | Eksisting
1 0 0 0
2 43,89 80 46,97
3 75,845 80 80
4 79,31 80 83,93
5 73,535 80 78,925
6 63,91 80 68,915
7 50,435 80 55,44
8 35,42 80 39,27
Atap 20,79 80 23,87
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Grafik 4.4. Grafik Batas Ultimate Gempa Y
Berdasarkan dari berbagai Grafik Maximum Story
gempa baik
menggunakan dinding geser maupun tanpa dinding

Displacement statis dengan
geser dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pada bangunan dengan adanya dinding geser sangat
meminimalisir pergeserakan geser bangunan yang di
akibatkan oleh gaya gempa, hal tersebut berhubungan
erat dengan adanya fungsi dinding geser yang
melawan kekuatan gempa horizontal, sedangkan pada
bangunan tanpa adanya dinding geser sangat tinggi
pergerakan bangunan akibat gaya gempa(horizontal)
sehingga rawan terhadap kerusakan structural.

Dengan adanya dinding geser akan memberikan
kekakuan dari goyangan yang berlebihan, sehingga

a.

hanya ada kerusakan non structural yang di
akibatkan oleh gaya gempa.

PENUTUP

Simpulan

Simpulan yang telah didapatkan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut: (1) Penelitian Dinding Geser
pada FMIPA Universitas Negeri Surabaya dengan
peletakan dinding geser pada sumbu melintang (x) sangat
meredam pergerakan gempa pada gempa melintang (x).
Nilai tertinggi dari pergerakan bangunan dengan adanya
dinding geser pada Gempa arah melintang (x) berdasarkan
Kontrol Batas Layan dengan tata cara SNI 1726-2002
sebesar 6,1 mm dan nilai dari bangunan eksisting
mencapai 15,2 mm dengan syarat Batas Layan 21,88 mm,
Sedangkan Nilai tertinggi dari pergerakan Dinding geser
pada gempa arah melintang (x) berdasarkan kontrol batas
ultimate dengan tata cara SNI 1726-2002 Sebesar 23,48
mm dan nilai dari bangunan eksisting mencapai 58,13 mm
dengan batas ultimate 80mm; (2) Dengan peletakan
dinding geser pada sumbu Melintang (x) sedikit meredam
pergerakan gempa pada Gempa memanjang (v). Nilai
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tertinggi dari pergerakan Dinding geser pada gempa arah
memanjang (y) berdasarkan Kontrol Batas Layan dengan
tata cara SNI 1726-2002 sebesar 20,6 mm dan nilai dari
bangunan eksisting mencapai 21,8 mm dengan syarat
Batas Layan 21,88 mm, Sedangkan Nilai tertinggi dari
pergerakan Dinding geser pada gempa arah memanjang
(v) berdasarkan kontrol batas Ultimate dengan tata cara
SNI 1726-2002 Sebesar 79,31 mm dan nilai dari
bangunan eksisting mencapai 83,93 mm dengan batas
ultimate 80mm, pada gempa memanjang nilai bangunan
eksisting melebihi batas ultimate dan perlu adanya
dinding geser arah gempa memanjang (y).
Saran

Berdasarkan hasil akhir pengerjaan Penelitian ini,
saran yang dapat diberikan untuk pengembangan
lebih lanjut antara lain; (1) Pada penelitian ini di
lakukan dengan meninjau 1 type gedung saja, perlu
dilakukan untuk meninjau
penggambungan  type bangunan; (2) Perlu
dilakukan kembali pengecekan efesiensi biaya

penelitian

dengan adanya penambahan dinding geser pada
Gedung FMIPA Universitas Negeri Surabaya.
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